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ABSTRAK. Waktu penelitian  mulai bulan April sampai dengan Agustus 2002. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah RAK dengan  ulangan 4 kali,  jumlah genotip yang diuji sebanyak 7 genotip kentang hasil introduksi dari CIP 

termasuk varietas pembanding. Setiap plot percobaan ditanami 30 tanaman. Tujuan penelitian adalah untuk menghasil-

kan 1 atau lebih genotip kentang yang bisa ditanam pada lahan sawah dataran tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa genotip yang mempunyai potensi  hasil tinggi pada lahan sawah Ciwidey adalah  380584.3 (43,3 t/ha),  Atlantik  

(37,6 t/ha), dan Panda (36,5 t/ha) yang nyata lebih tinggi dari varietas pembanding Granola (27,6 t/ha).
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ABSTRACT. Basuki, R.S and Kusmana. 2005. Tuber yield evaluation of 7 potato genotypes  on dry land after 

LUULJDWHG�ULFH�¿HOG�RI��KLJKODQG�&LZLGH\� The experiment was conducted in April until August 2002. The experi-

mental design was RCBD with 4 replications. An experimental unit consisted of a 30 hills plot. The objective of the 

UHVHDUFK�ZDV�WR�VHOHFW�RQH�RU��PRUH��SRWDWR�JHQRW\SHV�DGDSWHG�WR�ULFH�¿HOG�RI�KLJKODQG��7KH�UHVXOWV�LQGLFDWHG�WKDW�WKH�

highest yield were obtained from clones 380584.3 (43.3 t/ha), Atlantic (37.6 t/ha), and Panda (36.5 t/ha) which were 

VLJQL¿FDQWO\�KLJKHU�WKDQ�*UDQROD�������W�KD��DV�FRQWURO�

Keywords: Solanum tuberosum��*HQRW\SHV��3DGG\�¿HOG��<LHOG

Berdasarkan kegunaannya kentang dapat dimanfaatkan sebagai sayur maupun untuk bahan baku 

olahan. Kentang sebagai bahan baku sayur tidak dapat dijadikan sebagai bahan baku industri, se-

hingga untuk setiap kegunaannya  menghendaki 

varietas yang berbeda. Sampai saat ini varietas 

yang banyak ditanam petani adalah Granola 

(kentang sayur) dengan areal tanam  lebih dari 

90%(Chujoy et al. 1999). Sementara kentang 

yang dijadikan sebagai bahan baku untuk industri 

keripik adalah varietas yang memiliki berat jenis  

yang tinggi, gula reduksi rendah, dan rendemen 

hasil tinggi dan karakter  tersebut terdapat pada 

varietas Atlantic (Budiman 1999 dalam  Kusmana 

dan Basuki 2004).

Prospek bisnis kentang masih cukup cerah 

ditandai dengan adanya peningkatan produksi 

yang cukup tinggi mencapai lebih dari 1 juta t 

per tahun. Peningkatan produksi terjadi karena 

adanya perluasan areal tanam dan bukan dise-

babkan oleh peningkatan produktivitas tanaman 

per satuan luas (Adiyoga 1999).  Peningkatan 

SURGXNVL�NHQWDQJ��PHODOXL��XSD\D��HNWHQVL¿NDVL�

sulit  dilakukan  di Pulau Jawa karena keterba-

tasan lahan. Oleh karena  itu  diperlukan upaya  

perbaikan teknik budidaya tanaman yang optimal 

GDQ�PHUDNLW�YDULHWDV�XQJJXO�EDUX��7DX¿N��������

Tanaman kentang di Indonesia ditanam pada 

lahan kering di daerah pegunungan (Subhan dan 

Asandhi 1998). Lahan dataran tinggi pada um-

umnya bertekstur tanah gembur dan berstruktur 

tanah halus dan banyak mengandung humus. Di 

musim kemarau lahan kering yang biasanya di-

tanami kentang  sudah tidak dapat dimanfaatkan 

lagi karena keterbatasan sumber air. Sementara 

ini lahan sawah dataran tinggi yang pada musim 

kemarau pasokan air ini tidak mencukupi untuk 

pertanaman padi, beralih fungsi menjadi areal per-

tanaman  seledri, bawang merah, kubis, bawang 

daun, dan wortel, tetapi jarang digunakan untuk 

pertanaman kentang.                           

Lahan bekas padi umumnya bertekstur liat 

sehingga sulit diolah karena hasil olahannya 

berbentuk bongkahan-bongkahan,  sementara itu 

sistem perakaran  tanaman  kentang  sangat le-

mah sehingga diperlukan pengolahan tanah yang 

intensif  agar tanaman dapat tumbuh optimal. 

Penanaman kentang pada lahan setelah padi baru 

dilakukan di dataran medium. Namun sejauh ini 

kentang dataran medium produktivitasnya masih 

relatif rendah yaitu, kurang dari 16 t/ha (Gunadi  

dan Asandhi 1990; Asandhi 1997). Rendahnya 

produksi kentang di dataranan medium erat 

NDLWDQQ\D�GHQJDQ� MXPODK�NORUR¿O� GDXQ�� NDUHQD�

SDGD�VXKX�UHQGDK�NDQGXQJDQ�NORUR¿O�GDXQ�NHQ-

tang juga rendah, sehingga aktivitas fotosintesis 
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menjadi lebih kecil dan energi yang tersimpan 

akibat dari fotosintesis juga sedikit (Simatupang 

et al.1996 dalam Sutater et al. 1987). Temperatur 

optimum yang dibutuhkan untuk pembentukan 

umbi dan perkembangan umbi adalah 18-200C 

(Struik dan Wiersema 1999) dan pada temperatur 

>300C tanaman kentang tidak dapat membentuk 

umbi. Melalui teknik pengolahan tanah yang 

intensif dan perbaikan sistem drainase yang baik, 

hasil kentang pada lahan setelah padi di dataran 

tinggi dapat mencapai  20-42 t/ha (Chujoy et al. 

1999). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gunadi (1997) bahwa semakin 

tinggi ketinggian tempat memberikan hasil ken-

tang lebih baik. Dengan demikian bahwa keting-

gian tempat cenderung lebih penting daripada 

jenis tanah. 

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan 

genotip yang cocok ditanam pada lahan sawah 

dataran tinggi Ciwidey. Hipotesis yang diajuk-

kan pada penelitian ini adalah akan dihasilkan 1 

atau beberapa genotip yang mampu tumbuh dan 

menghasilkan umbi lebih tinggi daripada varietas 

yang saat ini umum ditanam pada lahan bekas 

sawah dataran tinggi.

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di lahan  bekas sawah 

di daerah Ciwidey  pada ketinggian tempat  1.100 

m dpl. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah acak kelompok dengan 7 perlakuan  vari-

etas dan klon dan 4 ulangan. Setiap plot percobaan 

terdiri dari 30 tanaman. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April sampai dengan Agustus  2002. 

Genotip/varietas yang diuji adalah FBA-4, TS-2, 

380584.3, dan I-1085  klon introduksi dari The 

International Potato Center (CIP) Lima- Peru 

yang diperbanyak di Laboratorium Kultur Jarin-

gan Balai Penelitian Tanaman Sayuran, varietas 

Panda, Atlantik, serta Granola yang berasal dari  

penangkar bibit di Pangalengan.

Pemupukan pertanaman disesuaikan dengan  

rekomendasi Vander Zaag (1981),  yaitu  320 

kg N, 320 Kg P
2
O

5,
 dan 300 Kg K

2
O/ha, serta 

50 Kg Mg/ha, dengan ditambah pupuk kotoran 

ayam  sebanyak 20 t/ha. Pupuk kandang dan 

pupuk buatan diberikan sekali  sehari sebelum 

tanam.  Manajemen OPT dilakukan seperlunya 

terutama untuk mengendalikan  lalat daun, ulat  

pengorok, aphids, thrips serta penyakit busuk 

daun dan  Alternaria sp. Volume semprot yang 

digunakan antara 800-1.000 l dengan konsentrasi 

semprotan  antara 2-4%. Pestisida yang digunakan 

jenis abamectin, karbosulfan, dan profenofos serta 

fungisida Mankozeb. Nematisida  dipakai untuk 

mengendalikan nematoda  dengan dosis 40 kg/ha 

diberikan pada saat tanam. Pengairan dilakukan  

2 kali dalam 1 minggu dengan cara digenangi  

sampai tercapai kadar air  kapasitas lapang.

 Peubah yang diamati adalah persentase 

tanaman tumbuh, jumlah tanaman terkena layu 

bakteri, jumlah tanaman terkena virus, vigor 

tanaman (menggunakan skor 1 = vigor  sangat 

buruk, 9 = vigor sangat bagus), jumlah batang 

utama, tinggi tanaman, proporsi berat umbi AL 

(sangat besar  >200 g ), umbi ABC (umbi besar 

80-200 g), umbi sedang (40 - 80 g),  umbi kecil 

(< 40 g), rataan umbi per tanaman, bobot hasil, 

dan persentase umbi ukuran konsumsi.  Data 

dianalisis dengan sidik ragam, dan uji beda nyata 

Duncan pada taraf beda nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan yang dilakukan terhadap jumlah 

tanaman tumbuh tidak menunjukkan adanya  

perbedaan yang nyata antargenotip yang diuji,  

semuanya menunjukkan kisaran tumbuh antara  

95-99%. Semua genotip tumbuh secara bersa-

maan  pada umur 2 minggu setelah tanam (MST). 

Kondisi keseragaman pertumbuhan tersebut 

memudahkan pelaksanaan penyiangan, penim-

bunan, dan pemeliharaan lainnya. 

Jumlah tanaman layu untuk semua genotip 

yang diuji tidak berbeda nyata dan relatif se-

dikit. Serangan layu bakteri yang disebabkan 

oleh bakteri R. solanacearum telah diantisipasi 

sebelumnya dengan melakukan seleksi bibit yang 

ketat sebelum dilakukan penanaman, sehingga 

penyakit yang terbawa bibit dapat dihindari. La-

han yang digunakan juga merupakan lahan bekas 

tanaman padi yang  bukan merupakan inang dari 

R. solanacearum.

Gejala serangan virus terjadi pada  semua 

genotip yang diuji dengan persentase tanaman 
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terinfeksi yang berbeda. Persentase infeksi yang 

tertinggi  didapatkan pada genotip 380584.3, 

TS-2,  FBA-4, Panda, dan Granola. Sedangkan 

gejala infeksi terendah terdapat pada genotip 

Atlantik. Granola dikenal sebagai varietas yang 

tahan virus, tetapi pada penyajian ini ternyata 

varietas Atlantik relatif lebih tahan daripada 

Granola.     Kisaran gejala serangan virus adalah 

1-2 tanaman atau sekitar  4,5-6,3%.  Jenis virus 

yang menyerang adalah PLRV yang ditandai den-

gan adanya gejala khas yaitu daun menggulung 

dan sebagian daun berwarna kuning. Virus daun 

PHQJJXOXQJ��3/59���EHUVDPD�YLUXV�<�PHUXSDNDQ�

virus yang dominan dan menyebabkan kerugian 

serius pada tanaman kentang di Indonesia (Duriat 

et al. 1990).

Vigor tanaman diamati pada umur 6 MST.  

Semua genotip menampilkan vigor yang sangat 

baik (skor 8-9) terkecuali genotip Granola dengan 

skor vigor 7 (baik). Vigor tanaman yang bagus 

identik dengan batang yang besar dan kokoh, 

kanopi daun sangat bagus, helaian daun terbuka 

lebar, dan tanaman secara keseluruhan nampak 

sehat.

Pengamatan terhadap jumlah batang utama 

menunjukkan bahwa genotip FBA-4 dan Gra-

nola diikuti TS-2 dan 380584.3 menampilkan 

jumlah batang utama yang nyata lebih banyak 

dari genotip I-1085, Atlantik, serta Panda. Al-

len (1972) dan Sumiati (2000) mengungkapkan 

bahwa dengan semakin banyak jumlah batang 

sekaligus meningkatkan jumlah daun yang diper-

lukan untuk memproduksi fotosintat dan batang 

kentang membawa stolon dan umbi sebagai 

penerima fotosintat, umbi yang dihasilkan akan 

semakin banyak.

Rataan tinggi tanaman berkisar antara 55-93 

cm. Tanaman tertinggi dihasilkan oleh genotip 

Panda (93 cm) dan terendah adalah Granola (53 

cm).  Petani umumnya menghendaki tanaman 

yang pendek karena mudah dalam pemeliharaan 

dan hemat penggunaan larutan semprot (Tabel 

1).

Tabel 2 menyajikan hasil pengamatan terha-

dap komponen hasil. Bobot umbi ukuran  sangat 

besar (>200g)  yang tinggi dihasilkan oleh genotip 

Atlantik dan 380584.3 yang nyata lebih tinggi  

dari genotip lainnya. Di lain pihak pada percobaan 

ini genotip Panda sama sekali tidak menghasilkan 

umbi ukuran  sangat besar.  Ukuran umbi sangat 

besar, istilah petani AL yang memenuhi syarat-

syarat lain,  sangat diminati oleh industri kentang 

goreng, sementara oleh industri keripik kurang 

diminati  dan masuk kategori oversize. Untuk 

7DEHO����3HUVHQWDVH� WDQDPDQ� WXPEXK�� VHUDQJDQ� OD\X�EDNWHUL�� YLUXV�� YLJRU�� MXPODK�EDWDQJ��GDQ� WLQJJL�

tanaman umur 45 HST (Plant survival, wilt infection, virus infection, plant vigor, number of main 

stem, and plant height at 45 DAP���&LZLGH\�����

* Data menggunakan transformasi  �0,5
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ukuran ABC (80-200g)  terbanyak dihasilkan 

oleh genotip  380584.3 yang nyata lebih tinggi 

daripada  genotip Granola. Umbi ukuran ABC 

juga banyak dihasilkan oleh genotip Atlantic 

dan Panda. Umbi ukuran AL dan ABC di Suma-

tera Utara di kategorikan sebagai kentang mutu 

ekspor (Nainggolan dan Tarigan 1992). Umbi 

ukuran ABC merupakan ukuran yang cocok untuk 

industri  pembuatan keripik kentang. Umbi uku-

ran sedang  (40-80g) dan kecil (< 40g)  banyak 

dihasilkan oleh klon FBA-4 dan Panda, ukuran 

tersebut oleh petani biasanya dijadikan sebagai 

sumber bibit untuk musim berikutnya.

Organ umbi pada tanaman kentang dibentuk 

paling akhir, di mana setelah terjadi inisiasi 

umbi organ tumbuh lainnya seperti daun, batang, 

stolon, dan akar, dihambat pertumbuhannya 

(Moorby 1978). Inisiasi umbi yang terlalu cepat 

juga kurang menguntungkan karena membatasi 

pertumbuhan kanopi daun dan berakibat jumlah 

umbi yang dibentuk menjadi lebih sedikit. Rataan 

jumlah umbi yang dihasilkan berkisar antara 

9,4-18,5 knol/tanaman. Jumlah umbi terbanyak  

dihasilkan oleh genotip FBA-4 (18,5 knol) dan 

paling sedikit dihasilkan oleh genotip Atlantik 

(9,4 knol). Genotip yang menghasilkan jumlah 

umbi/tanaman banyak menghasilkan persentase 

umbi  konsumsi yang rendah, karena setiap in-

dividu umbi berkompetisi untuk mendapatkan 

substrat yang diperlukan untuk memperbesar 

ukuran umbi (Moorby 1978). Untuk genotip 

FBA-4, banyaknya umbi yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh jumlah batang yang dibentuk. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

Sumiati (2000). Sedangkan untuk genotip Panda, 

banyaknya umbi kecil yang dibentuk diduga se-

bagai karakter dari genotip tersebut.

Persentase umbi konsumsi yang tinggi dihasil-

kan oleh Atlantik (89%), 380584.3 (81%), TS-2 

(75%), serta Granola (75%). Proporsi  ukuran 

umbi ideal  yang diminati petani adalah 75% 

untuk  konsumsi (yaitu ukuran AL dan ABC) dan 

25%  untuk bibit yaitu ukuran DN dan TO.

Pada pengamatan hasil genotip 380584.3 

memperlihatkan hasil tertinggi  (43,3 t), diikuti 

oleh varietas pembanding Atlantik dan Panda 

masing-masing menghasilkan 37,6 dan 36,5 t/ha. 

Sedangkan varietas pembanding Granola meng-

hasilkan 27,6 t/ha yang nyata berbeda dengan 

genotip 380584.3, Panda, dan Atlantik. Hasil 

tersebut sesuai dengan hasil survey  yang dilaku-

kan oleh Chujoy et al. (1999),  bahwa  pada lahan 

irigasi (di musim hujan lahan tersebut ditanami 

padi)  Granola mampu berproduksi antara 20-42 

t/ha, sementara rataan hasil pertanaman musim 

hujan hanya antara 17-21 t/ha. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan Asandhi (1997) pada 

lahan sawah dataran medium Granola hanya 

mampu berproduksi kurang dari 16 t/ha.

Hasil varietas pembanding Atlantik yang 

diperoleh dari penelitian ini sangat baik,  yaitu 2 

kali lebih tinggi dari rataan hasil yang diperoleh 

petani Atlantik di Pangalengan  yang hanya 17 

t/ha  dalam keadaan maksimum (Chujoy et al. 

1999). Perbedaan yang tinggi antara hasil Atlantik 

yang dicapai oleh petani dengan  hasil penelitian 

ini mungkin karena ada perbedaan kultur teknis 

seperti pemberian dosis pupuk, pengolahan ta-

nah,  serta perbedaan cara tanam dengan yang 

biasa dilakukan petani. Hal tersebut memberikan 

indikasi bahwa teknik dan lokasi tanam  pada 

penelitian ini sangat cocok untuk mendapatkan 

hasil terbaik untuk genotip  Atlantik (Tabel 2). 

Kusmana dan Basuki (2004)  menyimpulkan 

bahwa lokasi Ciwidey sangat cocok untuk  per-

tumbuhan varietas Atlantik sehingga memberikan 

QLODL�LQGHNV�OLQJNXQJDQ����GDQ�NRH¿VLHQ�UHJUHVL�

>1. Informasi tersebut sangat penting untuk dicer-

mati bagi penanam varietas olahan Atlantik yang 

selama ini produktivitasnya  kurang dari 17 t/ha 

(Chujoy et al.1999).  

Menurut Struik dan Wiersema (1999), tana-

man kentang  lebih sensitif terhadap faktor abiotik 

seperti  kekeringan, pH rendah, toksisitas Al, dan  

salinitas tinggi  yang berakibat menurunkan hasil 

dan kualitas. Sedangkan faktor biotik yang  dapat  

menurunkan hasil dan kualitas adalah patogen 

tular benih, misalnya virus, bakteri, cendawan, 

nematoda, dan hama. Penanaman kentang setelah 

padi memberikan keuntungan dari segi  faktor 

biotik karena dapat  menghindari penularan oleh 

hama dan penyakit yang disebabkan oleh patogen 

tular benih. Penanaman kentang di daerah yang  

beririgasi  juga dapat menyelamatkan bibit yang 

dihasilkan lahan kering sehingga kentang masih 

dapat ditanaman tanpa harus menunggu datang-

nya musim hujan.

KESIMPULAN 
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1. Lahan bekas sawah dataran tinggi memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai areal 

pertanaman kentang dengan tingkat keru-

sakan tanaman oleh OPT relatif kecil.

2. Genotip yang mempunyai potensi hasil 

tinggi pada lahan bekas sawah dataran tinggi 

Ciwidey adalah 380584.3 (43,3 t),  Atlantik  

(37,6  t), dan Panda (36,5 t)  yang nyata lebih 

tinggi dari varietas pembanding Granola (27,6 

t)/ha.
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